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Michelle Heryawan, pandemi Covid 19 bukan
penghalang untuk mencetak prestasi. Sepanjang
tahun 2020 dan awal 2021, pianis yang terkenal kre-
atif ini mencetak pencapaian prestisius di ajang kom-
petisi piano online yang diselenggarakan lembaga
musik bergengsi di luar negeri.

Tahun 2020 Michelle meraih First Prize Winner
(Juara 1) di Charleston International Music Competi-
tion 2020 yang berlokasi di Amerika Serikat.
Michelle meraih Juara 1 untuk kategori Senior. Di
tahun yang sama, Michelle meraih Tomplay Special
Prize di London Young Musician International 2020,
yang berlokasi di London, untuk kategori Master.

Di awal 2021 ini Michelle mendapat kabar gem-
bira saat diumumkan dirinya meraih First Prize Win-
ner (Juara 1) di Golden Classical Music Awards
International Competition 2021, di Amerika Serikat,
untuk kategori Senior.

“Untuk kemenangan di Golden Classical Music
Awards International Competition ini saya juga ter-
pilih untuk tampil di Gala Concert di Carnegie Hall,
New York, tahun 2022 untuk penganugerahaan peng-
hargaan tersebut. Bulan apa pastinya konser berlang-
sung akan disampaikan panitia kemudian,” kata
Michelle.

Bagi Michelle, kemenangannya di Golden Clas-
sical Music Awards International Competition ini
merupakan anugerah tersendiri. Selain karena meru-
pakan kompetisi piano online paling ketat sepanjang
yang pernah dia ikuti, penghargaan untuk tampil di
gedung konser terkenal di dunia, Carnegie Hall ini,
merupakan sesuatu yang tak pernah diduga.

“Bagi saya, merupakan sebuah kehormatan
besar bisa diundang untuk tampil di gedung konser
ternama itu. Jika kondisi sudah memungkinkan, saya
akan memanfaatkan momen bersejarah ini. Kita
berdoa semoga tahun depan pandemi sudah mereda,”
kata Michelle.

Golden Classical Music Awards adalah sebuah
lembaga yang fokus untuk menemukan seniman den-
gan kepribadian luar biasa dan memberikan penghar-
gaan yang dapat membantu meluncurkan karier
internasional. Golden Classical Music Awards
berkolaborasi dengan Kompetisi Musik Internasional
ternama "Grand Prize Virtuoso" yang berbasis di
Eropa.

Michelle mengatakan, keberhasilannya di
Golden Classical Music Awards ini tak lepas dari
peran gurunya, Professor DR.Wojciech Wisniewski.
“Beliaulah yang mendorong dan meyakinkan saya
untuk mengikuti kompetisi ini,” kata Michelle.

Pada saat audisi, Michele memainkan piano
sonata karya Beethoven yang terakhir, Sonata in Cm
no. 32. “Jujur waktu sebelum audisi, sempat men-
galami banyak kendala, apalagi di tengah pandemi
seperti ini. Mulai dari senar piano yang putus beru-
lang kali sehingga harus bolak balik stem, juga ada
challenge tersendiri untuk menginterpretasikan
karakter dan cerita di balik karya ini,” kata Michelle.

Sonata yang dimainkan Michelle adalah salah
satu sonata tersulit dari Beethoven. Sonata ini ditulis
Beethoven beberapa tahun sebelum ia meningeal,

dalam. “Sangat susah bagi saya untuk mem-
bayangkannya, mengingat usia saya masih muda dan
harus explore karakter tersebut. Nuansa gelap dan
misterius yang ada di first movement, yang meru-
pakan ciri khas Beethoven, dan kebijaksanaan serta
keikhlasan di second movement akhirnya dapat saya
interpretasikan dengan baik berkat bantuan professor
saya, serta research untuk sejarah dan analisis men-
genai karya tersebut,” lanjut Michelle.

Saat tampil di Carnegie Hall tahun depan,
Michelle akan menampilkan karya piano ciptaannya
yang memiliki pengaruh musik "jangger osing"
berjudul Sedap Malam dan Malam Jumat Legi.
“Lagu ini saya dedikasikan khusus untuk Bapak Jaya
Suprana,” kata Michelle yang sampai saat ini sudah
menghasilkan dua album komposisi ciptaannya.

Khusus untuk Sedap Malam dan Malam Jumat
Legi, Michelle sedang mempersiapkan launching-
nya di YouTube dalam waktu dekat ini.

Bagi Michelle, sosok Jaya Suprana adalah tokoh
yang dikagumi. “Atas dorongan, petunjuk dan tanta-
ngan Pak Jaya lah saya mendalami sonata-sonata
Beethoven,” kata Michelle. Tahun 2014 Michelle
tampil di hadapan Jaya Suprana, di Jakarta dalam re-
sital khusus memainkan satusonata terbesar dari
Beethoven. Dari resital itulah Jaya Suprana menilai
Michelle memiliki karakter yang pas untuk
memainkan sonata-sonata Beethoven. (eds)




